
 

i 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
  

ANALISIS PELAYANAN PENUMPANG KM. DOROLONDA 

YANG TERDAMPAK PANDEMI COVID – 19  
 

 

SKRIPSI 

 

 Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Terapan Pelayaran di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

Oleh 

DYAH PUSPASARI 

551811116522 N 

 

PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN  

SEMARANG 

 2022 



 

ii 

  



 

iii 

 



 

iv 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : Dyah Puspasari 

NIT    : 551811116522 N 

Program Studi   : Nautika 

Skripsi dengan judul “Analisis Pelayanan Penumpang KM. Dorolonda yang 

Terdampak Pandemi COVID – 19” 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi ini benar-benar 

hasil karya (penelitian dan tulisan) sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang 

lain atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan 

yang berlaku, baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain 

yang terdapat dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. 

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/ sanksi yang dijatuhkan apabila 

ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya ini. 

 

Semarang, .............................. 

Yang menyatakan pernyataan, 

 

 

 

 

 

 

DYAH PUSPASARI 

NIT. 551811116522 N 

  



 

v 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

1. La Tahzan InnAllaha Ma’ana (Jangan bersedih, sesungguhnya Allah 

bersama kita). 

2. Hasbunallah wanikmal wakil, nikmal maula wanikman nasir (Cukuplah 

Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baiknya 

pelindung). 

 

Persembahan: 

1. Orang tua saya, Ayah Martono dan Ibu Sri 

Utami 

2. Kakak kandung saya, Yuda Prabowo 

3. Almamater saya, PIP Semarang 

  



 

vi 

PRAKATA 

 

 

Puji syukur kami panjatkan  kepada  Tuhan Yang Maha Esa  karena  

dengan  rahmat  serta  hidayah-Nya  penulis  telah mampu menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Analisis Pelayanan Penumpang KM. Dorolonda yang 

Terdampak Pandemi COVID – 19”. 

Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi persyaratan meraih gelar 

Sarjana Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel), serta syarat untuk menyelesaikan program 

pendidikan Diploma IV Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis juga banyak mendapat bimbingan 

dan arahan dari berbagai pihak yang sangat membantu dan bermanfaat, oleh 

karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan 

terima kasih yang sebesar – besarnya kepada: 

1. Bapak Capt. Dian Wahdiana, M.M., selaku Direktur Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. 

2. Bapak Capt. Dwi Antoro, M.M., M.Mar selaku ketua jurusan Nautika PIP 

Semarang. 

3. Bapak Capt. Suherman, M.Si., M.Mar selaku  dosen pembimbing materi 

skripsi. 

4. Bapak Tony Santiko, S.ST, M.Si., M.Mar.E selaku dosen pembimbing 

metodologi dan penulisan skripsi. 



 

vii 

5. Seluruh dosen di PIP Semarang yang telah memberikan bekal ilmu 

pengetahuan yang sangat bermamfaat dalam membantu proses penyusunan 

skripsi ini. 

6. Ayah dan Ibu tercinta yang selalu memberikan dukungan, motivasi dan doa, 

serta kakak kandung saya, Yuda Prabowo yang selalu menyemangati. 

7. PT. Pelayaran Nasional Indonesia dan seluruh awak kapal KM. Dorolonda 

yang telah memberikan saya kesempatan untuk melakukan penelitian dan 

praktek laut serta membantu penulisan skripsi ini.  

8. Semua  pihak  yang  telah  membantu  penulisan  skripsi  ini  yang  tidak  

dapat  penulis  sebutkan  satu  persatu. 

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis menyadari masih banyak 

terdapat kekurangan – kekurangan, sehingga penulis mengharapkan adanya saran 

dan kritik yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata, 

penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat bagi seluruh pembaca. 

 

Semarang,………………… 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

DYAH PUSPASARI 

 NIT. 551811116522 N 

 

                                              

  



 

viii 

ABSTRAKSI 

 

Puspasari, Dyah. 2022. “Analisis Pelayanan Penumpang KM. Dorolonda yang 

Terdampak Pandemi COVID-19”. Skripsi. Program Diploma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. 

Suherman, M.Si., M.Mar., Pembimbing II: Tony Santiko, S.ST., M.Si., 

M.Mar.E. 

 

Pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) telah berdampak pada 

seluruh aspek kehidupan sehingga memaksa kita untuk beradaptasi dengan 

menggunakan gaya hidup baru dengan tujuan memutus rantai penyebaran virus 

COVID-19. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Perhubungan telah 

mengelurkan Surat Edaran yang mana isi dari peraturan tersebut mepengaruhi 

pola pelayanan penumpang menyesuaikan dengan kondisi COVID-19 yang terus 

berkemban. Dengan ditiadakan sementara beberapa fasiltas dan beberapa upaya 

untuk mencegah penularan COVI-19 diatas kapal. namun dalam pelaksanaannya  

tetap dikontrol dengan pengawasan dan evaluasi yang dilakukan oleh pemerintah 

terhadap pelaksanaan aturan yang ada di atas kapal. 

 

Dengan rumusan masalah (1) Apa dampak yang ditimbulkan dari kondisi 

pandemi COVID-19 terhadap pelayanan penumpang KM. Dorolonda? dan (2) 

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pelayanan penumpang 

KM. Dorolonda karena dampak pandemi COVID-19?  Pendekatan dan metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dengan hasil penelitian ditemukan 

pada KM. Dorolonda telah terjadi pemberlakuan pola pelayanan penumpang 

dengan mengikuti prinsip kebiasaan hidup baru baru akibat dampak COVID-19 

yang dipedomani Surat Edaran dari Dirjenhubla yang mengatur tentang perjalaan 

manusia melalui transportasi laut.  

 

Sehingga dapat di simpulkan Dengan adanya pemberlakuan Surat Edaran 

dari ditjenhubla, maka banyak terjadi perubahan pola pelayanan penumpang yang 

secara garis besar berbentuk pembatasan dan pencegahan kerumunan penumpang 

hal ini menyebabkan menurunnya tingkat kenyamanan penumpang pihak kapal 

memberi berbagai kebijakan alternatif yang sekiranya bisa menjaga kenyamanan 

penumpang seperti halnya menambah tv, charger hp, dls.  Dan di sisi lain, 

pemerintah jg terus melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

aturan di lapangan.Saran peneliti adalah untuk pihak operator kapal agar dapat 

menggratiskan wifi di atas kapal dan untuk peneliti selanjutnya agar dapat siap 

dalam pengumpulan data 
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ABSTRACT 

 

Puspasari, Dyah. 2022. “Passenger Service Analysis KM. Dorolonda Affected by 

the COVID-19 Pandemic” Diploma IV Program, Nautical Study Program, 

Semarang Shipping Polytechnic, Advisor I: Capt. Suherman, M.Si., 

M.Mar., Advisor II: Tony Santiko, S.ST., M.Si., M.Mar.E. 

 

The Corona Virus Disease (COVID-19) pandemic has impacted all aspects 

of life, forcing us to adapt by using a new lifestyle with the aim of breaking the 

chain of the spread of the COVID-19 virus. The government, in this case the 

Ministry of Transportation, has issued a Circular in which the contents of the 

regulation affect the pattern of passenger service according to the evolving 

COVID-19 condition. By temporarily canceling several facilities and several 

efforts to prevent the transmission of COVI-19 on ships. but in its implementation 

it is still controlled by the supervision and evaluation carried out by the 

government on the implementation of the existing rules on the ship. 

 

With the formulation of the problem (1) What is the impact of the 

COVID-19 pandemic condition on KM passenger services. Dorolonda? and (2) 

What are the efforts made to improve KM passenger services. Dorolonda due to 

the impact of the COVID-19 pandemic? The approach and method used is 

descriptive qualitative. With the results of the study found in KM. Dorolonda, 

there has been an implementation of a passenger service pattern by following the 

principles of new new living habits due to the impact of COVID-19 guided by a 

Circular from the Director General of Transportation and Transportation which 

regulates human travel through sea transportation. 

 

So it can be concluded that with the enactment of the Circular from the 

Directorate General of Transportation, there have been many changes in the 

pattern of passenger service which are broadly in the form of restrictions and 

prevention of crowds of passengers, this causes a decrease in the level of comfort 

of passengers, the ship provides various alternative policies that can maintain 

passenger comfort as well as add tv, cellphone charger, etc. And on the other 

hand, the government also continues to monitor and evaluate the implementation 

of the rules in the field. The researcher's advice is for ship operators to make free 

wifi on board and for further researchers to be ready for data collection 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasar pengalaman peneliti selama di KM. Dorolonda yang mana 

adalah kapal milik negara yang dioperasikan oleh salah satu Badan Usaha 

Milik Negara yaitu PT. Pelayaran Nasional Indonesia (PT. PELNI), telah 

banyak dilakukan penyesuaian dan perubahan terkait pelayanan penumpang di 

atas KM. Dorolonda, khususnya pada saat ini karena pandemi COVID-19 

yang sedang mewabah. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Perhubungan 

telah mengupayakan beragam cara demi menjaga pelayanan masyarakat agar 

tetap nyaman dan prima seperti dengan menerbitkan peraturan-peraturan yang 

mengatur mengenai perjalanan orang melalui berbagai jalur, baik itu jalur 

darat, laut, udara, maupun perkeretaapian. Peneliti mengalami secara langsung 

setiap situasi perkembangan yang terjadi di KM. Dorolonda selama pandemi 

ini berlangsung. Bagaimana peraturan-peraturan yang secara garis besar 

menerapkan prosedur kesehatan di atas kapal ini cukup mempengaruhi banyak 

hal sehingga membuat Peneliti cukup tertarik untuk mengamatinya secara 

lebih jauh. Hal ini menjadi dasar Peneliti untuk menyusun penelitian yang 

berjudul “Analisis Pelayanan Penumpang KM. Dorolonda yang terdampak 

pandemi COVID-19”. 

Di sisi lain untuk menyikapi terjadinya pandemi COVID-19, Pemerintah 

Indonesia telah mengambil beragam tindakan  khusus dan tegas sebagai upaya 

untuk memutus rantai penyebarannya dengan membentuk Satgas penanganan 
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COVID-19 yang terdiri dari komponen gabungan dan terintegrasi dari 

berbagai instansi terkait, seperti Kemenko bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan, Kementerian Kesehatan, Kementerian Dalam Negeri, 

Kementerian Luar Negeri, Kementerian Perhubungan, Kementerian 

Komunikasi dan Informatika, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Kementerian Agama, Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Kepolisian 

Republik Indonesia, Tentara Nasional Indonesia, dan Kantor Staf 

Kepresidenan. Dengan terbentuknya satuan tugas ini menjadi awal mulai 

terbitnya semua peraturan-peraturan di tengah masyarakat khususnya 

mengenai COVID-19 di berbagai Kementerian ataupun Lembaga terkait. 

Melalui Satgas penanganan COVID-19, Pemerintah menerbitkan regulasi-

regulasi untuk mengatur kebiasaan hidup baru yang secara garis besar 

membatasi mobilitas masyarakat agar tidak menimbulkan kerumunan dan 

keramaian. Terjadi pro dan kontra dari masyarakat yang menyikapi terbitnya 

regulasi dari Satgas penanganan COVID-19. Berbagai sektor mendapat 

dampak dari diberlakukannya peraturan-peraturan yang diterbitkan dan 

selanjutnya lebih kita kenal dengan Surat Edaran dari Satgas penanganan 

COVID-19. Setiap Surat Edaran oleh Satgas COVID-19 ini akan selalu diikuti 

dengan diterbitkannya Surat Edaran di jajaran Kementerian dan Lembaga 

terkait sebagai wujud atau bentuk dari penyesuaian dan pelaksanaan dari Surat 

Edaran Satgas penanganan COVID-19 itu sendiri. 

Banyak dampak yang timbul di tengah masyarakat, baik dampak yang 

bisa dimaklumi maupun dampak yang terbilang cukup serius, yaitu seperti 

terpengaruhnya ekonomi bangsa dari berbagai skala baik mikro maupun 
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makro ataupun menurun drastisnya angka perjalanan perpindahan orang baik 

dari matra darat, laut, udara maupun perkeretaapian. Dari berbagai dampak 

yang timbul, salah satu sektor yang terkena dampak serius adalah sektor 

transportasi. 

Kementerian Perhubungan Republik Indonesia pun turut mengambil 

sikap dengan mengeluarkan regulasi-regulasi baru sebagai tindak lanjut dari 

Surat Edaran Satgas penanganan COVID-19. Masing-masing Direktorat 

Jenderal dalam jajaran Kementerian Perhubungan Republik Indonesia telah 

mengatur tata cara dalam bertransportasi dengan mengikuti protokol kesehatan 

yang telah ditetapkan oleh Satgas penanganan COVID-19, baik dari Direktorat 

Jenderal Perhubungan Darat, Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, maupun Direktorat Jenderal 

Perhubungan Perkeretaapian mereka menerbitkan Surat Edaran yang mengatur 

tata cara orang dalam bepergian dalam situasi COVID-19 seperti saat ini. 

Surat Edaran yang dikeluarkan ini terus mengalami perkembangan dengan 

diterbitkannya Surat Edaran yang baru lagi sebagai bentuk penyesuaian atau 

adaptasi terhadap situasi COVID-19 yang terus berkembang atau berubah 

secara dinamis.  

Secara global, sejak virus COVID-19 ini merebak menjadi wabah yang 

mengerikan di seluruh penjuru dunia, hal ini pun praktis menjadi masalah 

yang sangat serius bagi dunia internasional karena tentunya akan memberi 

dampak negatif terhadap berbagai sektor kehidupan sehingga para ahli pun 

mulai mempelajari tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan COVID-19, 

dimulai dari setiap penyebab terjadinya virus ini, lalu cara virus ini ditularkan, 
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cara virus ini menginfeksi orang, gejala yang timbul, cara menekan 

penyebaran virus ini, berbagai mutasi virus yang terjadi dan bahkan hingga 

vaksin untuk memperkuat imun tubuh pun mulai santer diperbincangkan.  

Gejala virus terhadap orang yang terinfeksi adalah cukup beragam, mulai 

dari demam tinggi, sesak nafas, tidak bisa merasakan rasa makanan, batuk 

ringan sampai batuk berat, kehilangan rasa bau, lemas, dan bahkan adapula 

orang yang tidak terdeteksi gejalanya (OTG) sama sekali padahal telah 

terinfeksi COVID-19. Dewasa ini bahkan ditemukannya mutasi dari virus 

COVID-19 seperti COVID-19 varian delta dan COVID-19 varian omicron. 

Terjadinya perbedaan gejala di setiap mutasi virus tersebut bergantung dari 

sistem kekebalan orang yang diindikasikan telah terinfeksi oleh COVID-19 itu 

sendiri.  

Awalnya COVID-19 sendiri memiliki resiko kematian yang cukup 

mengkhawatirkan bagi semua orang di dunia, terbukti semenjak merebaknya 

wabah COVID-19 di setiap harinya banyak bermunculan berita baik di laman 

cetak maupun digital yang menginformasikan tentang kematian-kematian 

orang secara mendadak dengan skala yang cukup besar dan dalam waktu yang 

sangat singkat. “Ada 53,1 persen mengatakan sangat percaya dan cukup 

percaya dan 43,3 persen menyatakan kurang percaya dan tidak percaya sama 

sekali," kata Direktur Eksekutif Charta Politika Indonesia Yunarto Wijaya, 

pada hari Kamis, 12 Agustus 2021.  

WHO sebagai badan kesehatan terbesar dunia pun secara resmi 

mendefinisikan COVID-19 sebagai penyakit menular yang disebabkan oleh 
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jenis corona virus yang baru ditemukan.  Virus baru dan penyakit yang 

disebabkannya ini tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, 

Tiongkok, bulan Desember 2019. COVID-19 ini sekarang menjadi sebuah 

pandemi yang terjadi di banyak negara di seluruh dunia, sebagaimana dari 

laman resmi World Health Organization (WHO) yaitu 

https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/qa-for-public. 

Menurut laman situs World Health Organizaation (WHO) tersebut, 

penyebaran virus corona yang utama adalah melalui percikan air ludah dari 

penderita COVID-19. Jika seseorang berada dalam jarak dekat saat penderita 

bersin, batuk atau berbicara, maka virus berpotensi menular ke orang di 

sekelilingnya. 

Di sisi lain bangsa Indonesia ini seolah memiliki beban dan keharusan 

dengan musti membuktikan kedaulatan atas kepemilikan pulau yang 

berjumlah lebih dari 17.000 yang dikutip dari Jurnal Kajian Lemhanas RI edisi 

31. Seluruh elemen masyarakat Indonesia harus dilindungi dari berbagai 

ancaman, baik ancaman ekonomi, ancaman pertahanan, maupun ancaman 

kesehatan seperti diantaranya termasuk hadirnya ancaman wabah pandemi 

COVID-19 ini. Ditambah dengan kondisi geografis Negara Indonesia dengan 

wilayah laut yang cukup luas sehingga hal ini tentu menjadikan moda 

transportasi laut memegang peranan yang sangat vital dalam membangun 

konektivitas ekonomi bangsa apalagi di tengah hiruk pikuk usaha Pemerintah 

Republik Indonesia untuk menanganani pandemi COVID-19 ini. Masalah ini 

tentunya tidak bisa dianggap remeh oleh bangsa kita, khususnya karena 

https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/qa-for-public
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bangsa Indonesia ini dikenal oleh seluruh dunia sebagai negara kepulauan dan 

juga sebagai negara maritim yang kuat. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan suatu batasan mengenai objek penelitian 

yang akan diteliti secara lebih detail, sehingga penelitian diharapkan tidak 

mengalami pembahasan yang melebar atau keluar dari topik pembahasan 

sehingga justru akan mempersulit pembaca dalam memahami penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada analisis dari efektifitas dan 

dampak-dampak yang timbul serta usaha maupun evaluasi dalam penerapan 

regulasi-regulasi yang diterbitkan Pemerintah terkait pencegahan COVID-19 

di KM. Dorolonda yang berdampak pada pelayanan penumpang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Selama melakukan penelitian di KM. Dorolonda, peneliti yang turut 

mengalami setiap perkembangan COVID-19 di KM. Dorolonda menemukan 

beberapa masalah yang cukup menarik, dan setelah peneliti telaah lebih jauh 

serta hasil dari konsultasi dengan beberapa responden termasuk diantaranya 

perwira dari KM. Dorolonda selaku pembimbing selama penelitian, maka 

peneliti berhasil merumuskan menjadi beberapa masalah mendasar. 

Berdasarkan dari permasalahan yang berhasil dirumuskan dengan berpedoman 

pada fakta dan data yang ada, Peneliti mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa dampak yang ditimbulkan dari kondisi pandemi COVID-19 terhadap 

pelayanan penumpang KM. Dorolonda? 
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2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pelayanan 

penumpang KM. Dorolonda karena dampak dari pandemi COVID-19? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui dampak yang terjadi terhadap pelayanan penumpang di atas 

KM. Dorolonda di tengah pandemi COVID-19. 

2. Mengetahui upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pelayanan 

penumpang KM. Dorolonda karena dampak dari pandemi COVID-19. 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah literatur tentang pengetahuan mengenai penerapan 

kebiasaan baru di atas kapal yang terdampak kondisi pandemi COVID-19, 

khususnya terhadap pelayanan kapal penumpang. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan referensi pengetahuan mengenai pandemi COVID-19 dan 

cara-cara melaksanakan kebiasaan baru sesuai dengan regulasi-regulasi 

yang ada serta penerapannya di atas kapal sebagai upaya  memutus rantai 

penularan COVID-19. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai panduan praktis mendukung pemerintah dalam usaha 

memutus rantai penularan COVID-9, khususnya di atas KM. Dorolonda 

agar pelayanan kepada penumpang tetap professional, prima dan membuat 

penumpang tetap merasa aman.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis  

Pengertian analisis menurut Peter Salim dan Yenni Salim (2002:4) 

antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Analisis adalah upaya dari penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(perbuatan, karangan dan sebagainya) sebagai usaha dalam 

mendapatkan fakta yang tepat (asal usul, sebab, penyebab sebenarnya, 

dan sebagainya). 

b. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, 

penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk 

mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman secara 

keseluruhan. 

c. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan 

sebagainya setelah ditelaah secara seksama. 

d. Analisis adalah proses pemecahan suatu masalah yang dimulai dengan 

dilakukannya hipotesis (dugaan dan sebagainya) sampai terbukti 

kebenarannya melalui beberapa kepastian (pengamatan, percobaan, 

dan sebagainya). 

e. Analisis adalah proses pemecahan masalah (melalui akal) ke dalam 

bagian-bagiannya berdasarkan metode konsisten untuk mencapai 

pengertian tentang prinsip dasar sehingga didapatkan suatu 
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kesimpulan. 

2. Pelayanan 

Pengertian pelayanan menurut Mahmoedin (2010:2) adalah suatu 

aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata yang 

terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan 

atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan 

yang dimaksud untuk memecahkan permasalahan konsumen/pelanggan. 

3. Kapal 

Pengertian kapal menurut UU Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

pelayaran adalah kendaraan air dalam bentuk dan jenis tertentu yang 

digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik 

atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, 

kendaraan di bawah permukaan air serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah. 

4. Kapal Penumpang 

Pengertian kapal penumpang menurut Peraturan Menteri  

Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 115 Tahun 2016 tentang 

Tata Cara Pengangkutan Kendaraan di Atas Kapal adalah kapal yang 

dibangun dan dikonstruksikan serta mempunyai fasilitas akomodasi untuk 

mengangkut penumpang lebih dari 12 (dua belas)  orang. Hal inilah yang 

membedakan kapal penumpang dengan kapal-kapal barang. 

5. Penumpang 

Pengertian penumpang menurut Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia Nomor PM 115 Tahun 2016 tentang Tata Cara 
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Pengangkutan Kendaraan di Atas Kapal adalah semua orang selain 

Nakhoda dan awak kapal atau orang lain yang bekerja atau melakukan 

kegiatan di atas kapal dalam kapasitasnya yang berkaitan dengan 

kepentingan kapal termasuk anak yang berumur kurang dari 1 (satu) 

tahun. 

6. Adaptasi 

Pengertian adaptasi menurut A. Aziz Alimul Hidayat (2007:6) 

merupakan proses yang menyertai individu dalam merespon perubahan 

yang ada di lingkungan dan dapat mempengaruhi tubuh baik secara fisik 

maupun psikologi. 

7. Pandemi 

Pengertian pandemi menurut Istilah KBBI dimaknai sebagai wabah 

yang berjangkit serempak di mana-mana meliputi daerah geografi yang 

luas. 

8. Corona Virus Disease 19  (COVID-19) 

Menurut Kemenkes RI (2020), Corona Virus Disease 19 (COVID-

19) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari 

gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis Corona Virus 

Disease 19 (COVID-19) yang diketahui menyebabkan penyakit yang 

dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang 

belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab 

COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis 
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(ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan bahwa 

SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) ke manusia dan 

MERS dari unta ke manusia. Adapun, hewan yang menjadi sumber 

penularan COVID-19 ini masih belum diketahui. 

9. Protokol Kesehatan 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 

2010 tentang Keprotokolan, Keprotokolan adalah serangkaian kegiatan 

yang berkaitan dengan aturan dalam acara kenegaraan atau acara resmi 

yang meliputi tata tempat, tata upacara, dan tata penghormatan sebagai 

bentuk penghormatan kepada seseorang sesuai dengan jabatan dan atau 

kedudukannya dalam negara, pemerintahan, atau masyarakat. Sehingga 

protokol kesehatan dapat diartikan sebagai suatu tatanan atau aturan 

terkait kesehatan dalam  mengatur keamanan beraktivitas masyarakat 

10. Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19  

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 

Tahun 2020 tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus 

Disease 2019 (COVID-19) maka terbentuklah suatu badan koordinasi 

yang bertanggungjawab langsung kepada Presiden Republik Indonesia. 

Tujuan dari gugus tugas ini adalah sebagai koordinator, pengawas, dan 

pelaksana dalam rangka mempercepat penanganan COVID-19 dengan 

sinergi dari Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah. Dalam 

perkembangannya melalui Keputusan Presiden, Gugus Tugas ini terus 

mengalami perubahan-perubahan yang mengikuti kondisi pandemi 
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COVID-19 pada khususnya di dalam negeri hingga saat ini secara umum 

Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 ini lebih dikenal dengan 

Satgas Penanganan COVID-19. 

11. Surat Edaran 

Dalam buku Pedoman Umum Tata Naskah Dinas cetakan Edisi I 

Januari 2004 dan Permen PAN & RB Nomor 22 Tahun 2008 yang 

diterbitkan oleh Kemenpan, Pengertian Surat Edaran adalah naskah dinas 

yang memuat pemberitahuan tentang hal tertentu yang dianggap penting 

dan mendesak. 

Selanjutnya di Permendagri Nomor 55 Tahun 2010 pasal 1 butir 43 

dijelaskan Surat Edaran adalah naskah dinas yang berisi pemberitahuan, 

penjelasan dan atau petunjuk cara melaksanakan hal tertentu yang 

dianggap penting dan mendesak. 

12. Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (Ditjenhubla) 

Tugas Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (Ditjenhubla) dengan 

merujuk pada situs web resmi milik Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 

(https://hubla.dephub.go.id/home/page/68/tugas-dan-fungsi-98) Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut (Ditjenhubla) merupakan salah satu Direktorat 

di bawah Kementerian Perhubungan Republik Indonesia yang mempunyai 

tugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis 

di bidang perhubungan laut. Serta memiliki  fungsi sebagai berikut : 

a. Perumusan kebijakan di bidang perhubungan laut. 

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang perhubungan laut. 

https://hubla.dephub.go.id/home/page/68/tugas-dan-fungsi-98
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c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

perhubungan laut. 

d. Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang 

perhubungan laut. 

e. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Perhubungan Laut. 

13. Vaksin 

Pengertian vaksin dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 42 

Tahun 2013, Vaksin adalah antigen berupa mikroorganisme yang sudah 

mati, masih hidup tapi dilemahkan, masih utuh atau bagiannya, yang telah 

diolah, berupa toksin mikroorganisme yang telah diolah menjadi toksoid, 

protein rekombinan yang bila diberikan kepada seseorang akan 

menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit infeksi 

tertentu. Dalam berkembangnya waktu, dan di desak oleh keadaan yang 

sangat mengkhawatirkan ilmuan-ilmuan bidang Kesehatan di seluruh 

dunia berlomba-lomba untuk menemukan Vaksin COVID-19. Di 

Indonesia sendiri terdapat 9 jenis Vaksin yang telah mendapat emergency 

use authorization (EUA) dari BPOM. Vaksin tersebut antara lain: 

a. Sinovac merupakan vaksin COVID-19 pertama di Indonesia yang 

mendapat izin penggunaan darurat dari BPOM.  

b. Vaksin COVID-19 Bio Farma adalah vaksin yang dikeluarkan oleh 

PT. Bio Farma  pada 16 Februari 2021. 

c. AstraZeneca  vaksin yang diumumkan BPOM pada 22 Februari 2021 

dengan nomor EUA 2158100143A1. 
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d. Sinopharm vaksin  yang dikeluarkan BPOM dengan nomor EUA 

2159000143A2.  

e. Moderna  vaksin yang mendapat EUA dari BPOM pada Jumat, 2 Juli 

2021.  

f. Pfizer vaksin yang mendapat EUA dari BPOM pada Jumat, 15 Juli 

2021. 

g. Sputnik V  BPOM menerbitkan EUA untuk vaksin COVID-19 Sputnik 

V. EUA diterbitkan oleh BPOM pada Selasa, 24 Agustus 2021. 

h. Janssen BPOM mengumumkan EUA terhadap vaksin COVID-19 yang 

diproduksi Johnson & Johnson, yaitu Janssen COVID-19 Vaccine. Ijin 

penggunaan darurat untuk vaksin Janssen diumumkan BPOM pada 7 

September 2021.  

i. Convidecia merupakan vaksin COVID-19 yang diproduksi CanSino, 

yaitu Convidecia diumumkan bersamaan dengan vaksin Janssen yaitu 

pada 7 September 2021. 

14. Polymerase Chain Reaction (PCR)  

Ni Putu Dian Pertiwi, I.G. Mahardika, dan Ni Luh Watiniasih 

(2015:53) menjelaskan bahwa Polymerase Chain Reaction (PCR) 

merupakan salah satu metode tes yang digunakan dalam identifikasi suatu 

organisme. Identifikasi secara molekular menggunakan metode berbasis 

PCR perlu dilakukan pada ikan karang Famili Pseudochromidae karena 

ikan ini mempunyai variasi morfologi warna yang sangat tinggi dan 

menyulitkan identifikasi morfologi. Metode amplifikasi DNA untuk 
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seluruh spesies ikan anggota famili ini belum banyak dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi optimal untuk 

amplifikasi DNA menggunakan metode Polymerase Chain Reaction 

(PCR) pada 25 spesies ikan karang anggota famili Pseudochromidae, 

yang sebelumnya telah diidentifikasi secara morfologi. Dan saat ini 

metode tes Polymerase Chain Reaction (PCR) ini umum digunakan untuk 

memeriksa infeksi virus COVID-19 pada manusia. 

15. Karantina  

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor  

HK.01.07/MENKES/4641/2021 tentang Panduan Pelaksanaan, 

Pemeriksaan, Pelacakan, Karantina, Dan Isolasi Dalam Rangka 

Percepatan Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) Karantina adalah upaya memisahkan seseorang yang 

terpapar COVID-19 (baik dari riwayat kontak atau riwayat bepergian ke 

wilayah yang telah terjadi transmisi komunitas) meskipun belum 

menunjukkan gejala apapun atau sedang dalam masa inkubasi yang 

bertujuan untuk mengurangi risiko penularan. 

16. Isolasi 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.01.07/MENKES/4641/2021 tentang Panduan Pelaksanaan, 

Pemeriksaan, Pelacakan, Karantina, dan Isolasi dalam Rangka Percepatan 

Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease  2019 (COVID-19) 

Isolasi adalah upaya memisahkan seseorang yang sakit yang 
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membutuhkan perawatan COVID-19 atau seseorang terkonfirmasi 

COVID-19, dari orang yang sehat yang bertujuan untuk mengurangi 

risiko penularan. Saat ini dikenal juga istilah isolasi mandiri yang 

digunakan untuk pasien yang terkonfirmasi COVID-19 untuk mengisolasi 

diri di rumahnya sendiri secara pribadi. 

17. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Menurut UU Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik 

Negara, yang selanjutnya disebut BUMN adalah badan usaha yang 

seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui 

penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang 

dipisahkan. Pada penelitian ini akan banyak membahas salah satu BUMN 

di bidang transportasi laut yaitu PT. PELNI. 

18. Public Service Obligation (PSO) 

Menurut Agunan P. Samosir (2014:411) dalam jurnalnya 

menjelaskan bahwa Public Service Obligation (PSO) adalah bentuk 

kewajiban pelayanan umum atau penugasan yang diberikan negara kepada 

lembaga untuk menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh 

masyarakat. Hal ini memberikan pengertian semua biaya dan keuntungan 

untuk menyediakan barang dan jasa tersebut dibiayai oleh negara. Dalam 

pengoperasian dari KM. Dorolonda adalah salah satu PSO dari 

Kementerian Perhubungan. 

 

B. KERANGKA PENELITIAN 
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Untuk mempermudah dan memperjelas para pembaca, maka peneliti 

telah membuat kerangka penelitian yang diharapkan bisa memudahkan para 

pembaca dalam memahami mengenai dampak yang ditimbulkan dari kondisi 

COVID-19 terhadap pelayanan penumpang dan upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan pelayanan penumpang khususnya di KM. Dorolonda yang 

secara langsung terdampak pandemi COVID-19, dalam hal ini mengacu pada 

tinjauan-tinjauan pustaka dan data-data yang telah Peneliti himpun selama 

melaksanakan praktek laut di KM. Dorolonda.  
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       Gambar 2.1 Kerangka penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari uraian pembahasan di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut adalah: 

1. Dengan adanya pemberlakuan Surat Edaran dari ditjenhubla, maka banyak 

terjadi perubahan pola pelayanan penumpang yang secara garis besar 

berbentuk pembatasan dan pencegahan kerumunan penumpang hal ini 

menyebabkan menurunnya tingkat kenyamanan penumpang. 

2. Karena terjadi penurunan kenyamanan pada pelayanan penumpang akibat 

adanya perubahan pola pelayanan, maka pihak kapal memberi berbagai 

kebijakan alternatif yang sekiranya bisa menjaga kenyamanan penumpang 

seperti halnya menambah tv, charger hp, dll.  Dan di sisi lain, pemerintah 

maupun operator kapal juga terus melakukan pengawasan dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan aturan di atas kapal. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti sengaja memberi batasan dalam 

penelitian yang dilakukan yaitu analisis pelayanan penumpang di KM. 

Dorolonda yang terdampak pandemi COVID-19. penelitian ini hanya 

berfokus pada dampak yang ditimbulkan oleh adanya pandemi COVID-19 

dan upaya untuk meningkatkan pelayanan penumpang KM. Dorolonda. 
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Pembatasan-pembatasan ini sengaja peneliti lakukan supaya jalannya 

pembahasan tidak melebar keluar dari fokus penelitian sehingga hasil dari 

penelitian diharapkan bisa lebih objektif. 

 

C. Saran 

Selama peneliti melakukan penelitian secara langsung di atas kapal 

mengenai analisa pelayanan penumpang KM. Dorolonda yang terdampak 

pandemi COVID-19 maka peneliti mengajukan saran sebagi berikut: 

1. Bagi pihak operator kapal 

Sebaiknya pihak operator kapal dalam hal ini PT. Pelayaran Indonesia 

memberikan layanan  gratis wifi di atas kapal bagi para penumpang agar 

penumpang lebih nyaman dan tidak bosan selama di dalam pelayaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih siap dalam proses 

pengumpulan data, agar peneliti tidak kesulitan saat penyusunan 

penelitian. 
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